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Abstrak 
 
Human Relations (hubungan antar manusia) dalam sebuah perusahan atau 
organisasi memiliki peranan penting untuk membangun hubungan 
komunikasi yang baik untuk mencapai tujuan kepuasan batin antar sesama 
karyawan. Dengan mengetahui tingkat kegiatan Human Relations yang 
perlu dijalankan oleh setiap karyawan terhadap peningkatan kinerja 
karyawan maka dapat membawa dampak perubahan baik untuk 
perusahaan maupun organisasi. Tujuan penelitian ini untuk mengukur 
Kinerja karyawan di Politeknik Sahid Jakarta, Kegiatan Human Relations di 
Politeknik Sahid Jakarta, dan seberapa besar pengaruh kegiatan Human 
Relations terhadap Kinerja karyawan di Politeknik Sahid Jakarta. Populasi 
dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 68 karyawan di Politeknik 
Sahid Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan 
pendekatan kuantitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Human Relations dan Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini adalah 
diketahui Human Relations dan Kinerja karyawan di Politeknik Sahid sangat 
kuat dan signifikan. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai rata-rata jawaban 
responden pada variabel Human Relations (X) sebesar 4.43. Pada variabel 
Kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai rata-rata jawaban responden 
sebesar 3.89. Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa Pengaruh 
Human Relations terhadap Kinerja Karyawan di Politeknik Sahid Jakarta 
sebesar 65.7% sementara sisanya 34.3% dipengaruhi faktor-faktor lain. 
Dengan ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh  
Human Relations terhadap Kinerja karyawan di Politeknik Sahid Jakarta. 
 
Kata Kunci   : Human Relations, Kinerja,  Karyawan 
 
Abstract  
 
Human Relations (interpersonal relations) within a company or organization 
play a crucial role in fostering effective communication to achieve mutual 
satisfaction among employees. By understanding the level of Human Relations 
activities that each employee should undertake to enhance employee 
performance, this can bring about positive changes for both the company and 
the organization. The purpose of this study is to measure employee 
performance at Sahid Polytechnic Jakarta, Human Relations activities at 
Sahid Polytechnic Jakarta, and the extent to which Human Relations activities 
influence employee performance at Sahid Polytechnic Jakarta. The population 
and sample in this study consist of 68 employees at Sahid Polytechnic Jakarta. 
This study uses a survey method with a quantitative approach. The theories 
used in this study are Human Relations and Employee Performance. The 
results of this study indicate that Human Relations and Employee 
Performance at Sahid Polytechnic are strongly and significantly correlated. 
This is also evidenced by the average response score on the Human Relations 
variable (X) of 4.43. The Employee Performance variable (Y) shows an 
average response score of 3.89. This study also shows that the influence of 
Human Relations on Employee Performance at Sahid Polytechnic Jakarta is 
65.7%, while the remaining 34.3% is influenced by other factors. This 
indicates that in this study, there is an influence of Human Relations on 
Employee Performance at Sahid Polytechnic Jakarta. 
 
Keywords: Human Relations, employee, peformance 
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan yang baik dapat mencerminkan kualitas jasa yang memuaskan kepada para 

publik yang diberikan perguruan tinggi Politeknik Sahid Jakarta. Hal ini didukung dengan 

bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan memperhatikan beberapa aspek untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya. Hal ini berkaitan dengan peran para atasan untuk 

memberikan motivasi untuk bekerja dengan giat dan melaksanakan tugasnya dengan baik, 

karena apabila adanya kerja sama yang baik yang dilandasi oleh etos kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan kinerja dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam memberikan 

hasil kerja yang baik (Danadjaja 2011; Dessler 2010; Hasibuan 2016; Sitepu 2011). 

Namun realitanya, Instansi maupun perusahaan kurang memperhatikan beberapa hal 

untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Sehingga masih terdapat beberapa kendala terjadi 

diakibatkan kurangnya tingkat kinerja yang baik dalam instansi ini. Beberapa hal yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya, salah satu nya adalah Human 

Relations dilingkup Instansi (Siagian 2014; Dahlan 2018; Busro 2018).  

Kinerja karyawan yang baik sangat dibutuhkan untuk sebuah instansi seperti Politeknik 

Sahid Jakarta, karena dengan adanya kinerja yang baik yang dilakukan karyawan dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan dalam sebuah instansi ataupun perusahaan. Namun, 

seringkali dalam sebuah instansi ditemukan bahwa beberapa karyawan mengalami penurunan 

kinerja dalam melaksanakan tugasnya sehingga berdampak pada segala sektor instansi. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya kinerja karyawan, salah satunya 

adalah kurangnya kegiatan Human Relations yang seharusnya dilaksanakan dengan baik oleh 

setiap karyawan. Kegiatan Human Relations yang kurang dapat mengurangi motivasi karyawan 

dalam meningkatkan kinerja yang baik untuk sebuah instansi (Adawiyah 2020; Fachrezi 2020). 

Kegiatan Human relations di Politeknik Sahid Jakarta sendiri berjalan dengan baik dengan 

adanya beberapa kegiatan yang dilakukan untuk karyawan (Soemirat 2011). Kegiatan ini tidak 

hanya sebuah komunikasi tatap muka antar sesama karyawan, namun juga Human relations 

untuk membangun sebuah hubungan komunikasi yang baik untuk mencapai tujuan kepuasan 

batin antar sesama. Tidak hanya dilakukan untuk antar sesama karyawan namun juga antar 

karyawan dengan para atasan serta sebaliknya. Seperti sesama karyawan yang membangun 

hubungan  yang baik sehingga tercipta kerjasama untuk melakukan tugas dan kewajiban 

bekerja dengan baik. Selain itu Human Relations juga berlaku untuk menciptakan hubungan 

antara karyawan dengan atasannya, tidak hanya sebuah perintah dan arahan yang biasa 

dilakukan kepada para atasan untuk karyawannya namun mengenai bagaimana atasan 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan para karyawan untuk menggiatkan mereka 

dalam melaksanakan pekerjaannya dengan baik (Mangkunegara 2013; Ruslan 2016).  
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Membangun komunikasi yang baik dengan sesama karyawan, baik sesama divisi maupun 

berbeda divisi menjadi salah satu hal yang dapat membangkitkan semangat untuk para 

karyawan. Karena adanya dorongan yang diberikan antar sesama karyawan maupun para 

atasan untuk memberikan hasil yang terbaik dalam melaksanakan pekerjaan (Hasan 2010; 

Hermawan 2012). Hal ini merupakan salah satu kegiatan sederhana yang merupakan bagian 

dari kegiatan Human Relations (Morissan 2010). 

Memperhatikan seberapa pentingnya kegiatan Human Relations tidak hanya dilakukan 

oleh para jajaran direksi atau atasan saja, namun juga sesama karyawan baik antar sesama 

karyawan satu divisi maupun berbeda divisi. Kegiatan Human Relations juga tidak hanya 

sebatas hubungan antara karyawan dan atasan atau sesama karyawan yang dijalankan saat 

bekerja dan komunikasi secara formal, namun juga hubungan yang tercipta baik dalam situasi 

kerja maupun diluar pekerjaan. Kegiatan juga tidak hanya sebatas penyampaian melalui rapat 

internal atau diskusi resmi, namun juga dalam situasi bebas untuk membangun hubungan yang 

lebih harmonis terhadap sesama. Kegiatan tersebut lah yang menjadi salah satu jalan dalam 

membangun motivasi baik kepada para karyawan dalam meningkatkan kinerja dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Roziqin 2010).  

Kinerja yang kurang maksimal yang diberikan karyawan akan berdampak kepada 

instansi tersebut. Kinerja karyawan yang kurang dapat mengakibatkan menurunnya 

produktivitas yang dapat dihasilkan karyawan, sehingga sebuah instansi akan mengalami 

hambatan dalam mencapai sebuah tujuan (Prawirosentono 2012; Rani 2015). Selain itu, kualitas 

dan kuantitas yang dimiliki setiap karyawan akan menurun seiring berjalannya waktu apabila 

sebuah instansi masih kurang memperhatikan untuk meningkatkan kegiatan Human Relations 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dalam kasus di Politeknik Sahid Jakarta, apabila 

kinerja karyawan yang diberikan kurang maksimal maka dapat mempengaruhi kualitas 

pemberian jasa kepada para mahasiswa. Mengingat tujuan penting sebuah perguruan tinggi 

Politeknik yaitu menciptakan lulusan-lulusan terbaik, dengan kurangnya kinerja karyawan 

sebuah intansi perguruan tinggi maka dapat mempengaruhi kualitas sebuah Politeknik dimata 

publiknya. 

Maka dari itu pentingnya sebuah instansi senantiasa memperhatikan kinerja karyawan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan mengetahui seberapa besar tingkat kegiatan 

Human Relations yang perlu dijalankan oleh setiap karyawan di perusahaan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan maka dapat membawa dampak perubahan yang baik untuk 

instansi (Sedarmayanti 2011). Terutama untuk Politeknik Sahid Jakarta, guna menghadapi 

persaingan perguruan tinggi dalam menciptakan lulusan terbaik, maka perlu memperhatikan 

aspek-aspek yang sudah diuraikan untuk meningkatkan kualitas jasa yang dapat diberikan 

kepada publik. Dengan memberikan kualitas jasa yang terbaik maka dapat mempertahankan 

kepercayaan dan citra yang positif kepada lembaga Politeknik Sahid Jakarta dimata publik  

serta dapat menghasilkan lulusan terbaik dan profesional sehingga dapat bermanfaat untuk 
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masyarakat ramai. Dalam hal ini maka perlu memahami sejauh mana kegiatan Human Relations 

yang telah dijalankan oleh Politeknik Sahid Jakarta dan pengaruhnya terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang akan 

dicapai adalah untuk mengukur : 1).Kinerja Karyawan di Politeknik Sahid Jakarta; 2). Kegiatan 

Human Relations di Politeknik Sahid Jakarta; 3). Seberapa besar pengaruh kegiatan Human 

Relations terhadap Kinerja karyawan. 
 

METODE  

Peneliti menggunakan metode kuantitatif eksplanasi. Menurut Sugiyono (2018) Penelitian 

eksplanasi ( explanatory research ) adalah penelitian yang menjelaskan kedudukan antara 

variabel-variabel yang diteliti serta bubungan antara variabel yang satu dengan yang lain 

melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut Populasi Ghozali (2016) 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik 

kesimpulannya.  

Berdasarkan definisi populasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Politeknik Sahid Jakarta sebanyak 68 orang 

dalam penelitian ini dengan karakteristik populasi sebagai berikut : Karyawan Politeknik Sahid 

Jakarta, Laki-laki atau perempuan. Sampel Sugiyono (2018) merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang ada. Dengan demikian maka sampel adalah 

sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dapat mewaikili 

keseluruhan populasi yang ada.  Pada penelitian ini maka sampel yang digunakan adalah 

Sampling Total. Menurut Arikunto (2013) Sampling Total adalah teknik pengambilan sampel 

dimana seluruh anggota dijadikan sampel semua. Jadi seluruh anggota populasi karyawan di 

Politeknik Sahid Jakarta yang berjumlah 68 orang menjadi sampel total. 

 
HASIL PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh Human Relations 

terhadap Kinerja Karyawan di Politeknik Sahid Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan di Politeknik Sahid Jakarta yang berjumlah 68 responden. Terdapat 17 

pernyataan yang diajukan kepada responden, tujuan dpenelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh Human Relations terhadap kinerja karyawan di Politeknik Sahid 

Jakarta.  

Melalui hasil pengolahan data SPSS versi 25, pada hasil uji korelasi antara variabel Human 

Relations terhadap kinerja karyawan senilai 0,000 > 0,05 sesuai dengan ketentuan berarti 

adanya korelasi yang signifikan antarvariabel tersebut.  Serta hasil perhitungan Pearson 
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Correkation diperoleh nilai sebesar 0,811 sebagai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan untuk menentukan  taraf 

signifikansi maka diperoleh 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,201 yang berarti 0,811 > 0,201 , yang dimana 

angka tersebut menunjukan antara variabel Human Relations (X) dan Kinerja karyawan (Y) 

terdapat korelasi yang sangat kuat dan signifikan.  Yang artinya dengan adanya Human 

Relations di Politeknik Sahid Jakarta maka akan membentuk kinerja karyawan yang baik 

karena adanya keterikatan satu sama lain.  Selain itu, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

Human Relations dijalankan oleh Politeknik Sahid Jakarta maka akan semakin baik pula kinerja 

karyawan di instansi tersebut. 

Selain itu, dari hasi perhitungan uji hipotesis maka dapat diketahui bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

126.439 dan diketahui bahwa 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  11.256 yang berarti 126.439 >11.256. Dimana 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dibandingkan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang artinya terdapat pengaruh Human Relations terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian 

ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Ida Mustikawati (2016) yang 

menyatakan bahwa  Human Relations berpengaruh cukup signifikan dalam peningkatan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Keith Davis 

yang dikutip oleh Hasan (2010) dimana teori ini menyatakan bahwa Human Relations 

merupakan interaksi dari orang-orang kedalam suasana kerja dengan motivasi, mereka akan 

bekerja sama secara produktif dan kooperatif dengan kepuasan batin. Oleh sebab itu melalui 

Human Relations akan mendorong setiap individu dalam sebuah organisasi untuk menciptakan 

interaksi untuk mendorong produktifitas sehingga dapat meningkatkan kepuasan batin yang 

dirasakan setiap individu dalam bekerja disebuah organisasi (Septia et al., 2024). Selain itu 

teori yang dapat mendukung adalah teori yang dijabarkan oleh Effendy (2009) dimana Human 

Relations juga memiliki tujuan untuk meningkatkan semangat dalam bekerja dan bekerja sama 

satu sama lain agar dapat mencapai hasil yang memuaskan sesuai apa yang diharapkan (Tsaqif 

et al., 2025). Dari hasil uji regresi linear sederhana pada koefisien determinasi 𝑅2  pada 

penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,657 atau 65,7% diperoleh dari Human Relations yang 

artinya  kinerja karyawan di Politeknik Sahid Jakarta dipengaruhi oleh Human Relations 

sebesar 65,7% dan sisanya sebesar 34,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain (Firsan 2014; ).  

 Human Relations yang memiliki nilai tertinggi dari dimensi perbedaan-perbedaan pada 

individu, pada pernyataan “Perbedaan jabatan tidak menjadi jarak dalam melakukan pekerjaan 

atau dalam berkomunikasi satu sama lain” menjadi nilai tertinggi sebesar 4.44. Hal ini 

membuktikan bahwa di Politeknik Sahid Jakarta, setiap karyawan tidak merasa perbedaan 

jabatan menjadi jarak dalam melakukan pekerjaan atau berkomunikasi satu sama lain. Yang 

artinya setiap atasan maupun karyawan dapat melakukan komunikasi yang baik, serta 

melakukan pekerjaan satu sama lain dengan baik tanpa memandang adanya perbedaan jabatan 

diantara karyawan.  

Kinerja karyawan memiliki nilai tertinggi dari dimensi otoritas dan tanggung jawab, pada 

pernyataan “ Setiap karyawan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan 
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yang diberikan oleh atasan “ menjadi nilai tertinggi sebesar 4.22. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa setiap karyawan di Politeknik Sahid Jakarta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

saat menerima atau melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh atasan. Sehingga setiap 

karyawan dapat melaksanakan pekerjaan yang baik sesuai dengan tanggung jawabnya masing-

masing. 

 
KESIMPULAN 
 

Human Relations di Politeknik Sahid Jakarta terdapat tiga unsur yang berkaitan dengan  : 

kepentingan bersama (Mutual Interest) , harga diri (human dignity), dan perbedaan invidu hal 

ini sudah sesuai dengan kinerja karyawan di Politeknik Sahid, meskipun masih terdapat 

beberapa responden menjawab tidak setuju. Gambaran kinerja karyawan di Politeknik Sahid 

Jakarta mengandung empat unsur yaitu diantaranya : efektivitas dan efisiensi, otoritas dan 

tanggung jawab, disiplin, dan inisiatif. Pengaruh Human Relation  terhadap kinerja karyawan 

di Politeknik Sahid Jakarta, berdasarkan hasil perhitungan Pearson Correkation diperoleh nilai 

sebesar 0,811 sebagai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan untuk menentukan  taraf signifikansi maka diperoleh 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 0,201 yang berarti 0,811 > 0,201 , yang dimana angka tersebut menunjukan antara 

variabel Human Relations (X) dan Kinerja karyawan (Y) terdapat korelasi yang sangat kuat dan 

signifikan. Selain itu, dari hasil perhitungan uji hipotesis dapat diketahui bahwa  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 126.439 dan diketahui bahwa 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 11.256 yang berarti 126.439 >11.256. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh Human 

Relations terhadap Kinerja karyawan di Politeknik Sahid Jakarta.  
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